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Salam sejahtera untuk kita semua.

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir perkulihan kami, dimohon kepada bpk/ibu, teman-
teman semuanya untuk mengisi angket penelitian kami.

Petunjuk pengisian:

1. Silahkan mengisi Identitas (nama, Usia, Jabatan, lama bekerja)

2. Silahkan memilih jawaban yang paling sesuai dengan kondisi saat ini, tidak ada jawaban yang
salah sepanjang sesuai dengan diri Bpk/Ibu/Sdr/Sdri, dengan memilih Jawaban : SS = Sangat
Sesuai, S =Sesuai, K= Kadang-kadang, TS = Tidak Sesuai, STS = Sangat Tidak Sesuai.

Hormat kami

Akhmad

Nama e
Jabatan :1. Spv 2. Staf/SL 3. Operator
Masa Kerja : ......... tahun

ITEM SS S K | TS | STS

1. Saya tahu kapan saya sedih dan kapan saya merasa gembira.

2. Saya selalu menyadari jika saya sedang ada masalah.

3. Saya mampu mengungkapkan perasaan yang sedang saya rasakan
kepada orang lain.

Saya tahu penyebab kemarahan saya.

Saya dapat mengerti situasi yang sedang saya alami.

Saya senang dengan penampilan saya selama ini.

Saya bisa mengekspresikan ide kepada orang lain.

® N s

Saya tahu jika teman saya sedang memiliki masalah.

9. Saya percaya akan berhasil jika memaksimalkan potensi dan bakat
yang saya punya.

10. Saya bangga terhadap diri sendiri meskipun saya bukan orang yang
sempurna.

11. Saya mampu mengontrol pikiran dan tindakan dalam situasi apapun.

12. Saya merasa prihatin dengan musibah yang menimpa teman saya.

13. Saya mempunyai banyak teman baik di dikator maupun di rumah.

14. Saya berusaha untuk mengerti apa yang sedang terjadi di sekitar saya

dengan apa adanya.

15. Saya selalu mencari apa penyebab dari masalah yang menimpa saya.

16. Saya dapat mengerti situasi yang sedang saya alami.

17. Saya tahu bagaimana mengendalikan diri ketika berada pada situasi
yang sulit.

18. Ketika mempunyai masalah, saya akan berusaha untuk tenang dalam

menghadapi masalah tersebut.




19. Saya berusaha menahan diri untuk tidak mengejek teman.

20. Atasan saya memberikan arahan yang baik saat menyelesaikan tugas.

21. Atasan akan memberikan koreksi untuk perbaikan jika ada pekerjaan-
pekerjaan yang tidak sesuai.

22. Atasan sering memberikan motivasi para bawahannya.

23. Atasan selalu menciptakan semangat tim kerja.

24. Atasan selalu dapat menjelaskan tugas dan rencana dengan baik.

25. Atasan selalu memberikan informasi baru jika ada hal yang terkait
dengan saya.

26. Pemimpin mengambil keputusan secara adil sesuai kepentingan
perusahaan dan tim.

27. Atasan saya memperhatikan pentingnya nilai-nilai karyawan dalam
mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai.

28. Dalam pengambilan keputusan, atasan saya memiliki komitmen yang
adil dan dapat dipercaya.

29. Atasan memberikan kesempatan untuk menyampaikan apa yang
diinginkan atau pikirkan.

30. Atasan memberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat
sebelum keputusan diambil.

31. Atasan bertindak tegas dalam mengambil keputusan mengenai
pemberlakuan hukuman bagi karyawan yang melanggar peraturan
perusahaan.

32. Pimpinan memberikan penghargaan bagi karyawan yang memiliki
kinerja baik.

33. Pimpinan dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif.

34. Atasan biasanya memberikan pujian penghargaan jika menyelesaikan
tugas yang luar biasa.

35. Atasan akan memberikan arahan-arahan untuk karyawan baru sampai
mandiri.

36. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang
telah ditentukan

37. Selama bekerja, hasil pekerjaan saya lebih baik bila dibandingkan
dengan waktu yang lalu.

38. Bagaimanpun caranya saya akan menyelesaikan tugas sesuai yang
telah ditargetkan.

39. Saya dapat mengerjakan pekerjaan dengan efektif dan efisien
sehingga tidak perlu banyak bertanya kepada atasan.

40. Saya selalu fokus menyelesaikan pekerjaan, walaupun atasan sedang
tidak ada di perusahaaan

41. Kuantitas kerja saya melebihi rata-rata karyawan lain.

42. Saya mengerjakan suatu pekerjaan dengan penuh perhitungan,
cermat dan teliti




43. Dengan pengetahuan yang saya miliki, saya dapat menguasai bidang
tugas yang saya kerjakan dengan hasil yang baik

44. Standar kualitas kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan dapat
saya capai dengan baik dan optimal

45. Saya selalu berusaha menghasilkan kualitas pekerjaan yang baik
dibandingkan dengan rekan kerja yang lain

46. Saya berinisiatif mencari cara-cara terbaik untuk meningkatkan
kualitas kerja

47. Dalam menyelesaikan pekerjaan saya selalu mengutamakan kualitas
pekerjaan

48. Seluruh pekerjaan selama ini dapat saya kerjakan dan hasilnya sesuai
dengan waktu yang telah direncanakan

49. Saya selalu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu untuk menghindari
tertumpuknya pekerjaan yang akan menjadi beban pekerjaan berikutnya.

50. Menurut atasan pekerjaan yang saya lakukan tepat waktu

51. Berdasarkan data absen, saya datang dan pulang kantor tepat waktu

52. Saya memperhitungkan waktu dalam setiap penyelesaian tugas

53. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat.

54. Saya terhindar dari stress kerja karena beban kerja yang diberikan
pada saya terasa adil dan wajar.

55. Saya terhindar dari stress kerja karena sikap pimpinan saya yang adil
dan wajar.

56. Saya terhindar dari stress kerja karena waktu yang diberikan untuk
menyelesaikan pekerjaan saya terasa adil dan wajar.

57. Saya terhindar dari stress kerja karena peralatan kerja yang disediakan
memadai dan membantu menyelesaikan pekerjaan saya.

58. Saya terhindar dari stress kerja karena balas jasa yang saya terima
terasa adil.

59. Saya tidak stress di tempat kerja karena saya tidak mempunyai
masalah pribadi dengan keluarga saya.

60. Saya bahagia mengerjakan setiap pekerjaan yang diberikan.

61. Saya puas dengan fasilitas kerja yang disiapkan perusahaan.

62. Saya puas dengan gaji yang diberikan perusahaan.

63. Saya selalu merasa nyaman jika bersama atasan.

64. Saya senang dengan segala yang diberikan perusahaan saat ini.

65. Saya selalu berbahagia dengan tugas dan tanggungjawab yang
diberikan kepada saya.

66. Saya senang karena perusahaan memberikan tugas sesuai dengan
kualifikasi saya.

67. Saya sering merasa stres dengan beban pekerjaan saya.

68. Saya puas dengan segala yang telah diberikan perusahaan ke saya.

Terima Kasih
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ANALISIS OUTER MODEL AWAL

KpO1
KP0O3

KP05

Kp21 kAN 0373 0316

Kp24

KEO1

KEO2
LAY

KEO3
LAR

LANNN
KEOS skaz 0414 0320

L ANY

LAWY
KEOT

KKo1

KK10
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Outer Loading Awal

Kecerdasan Emosional | Kepemimpinan | Kinerja Karyawan | Stres Kerja
KEO1 0.769
KEQ2 0.796
KEO3 0.718
KEO4 0.859
KEO5 0.186
KEO6 0.814
KEOQ7 0.107
KEO8 0.833
KE09 0.195
KE10 0.168
KE11 0.085
KE12 0.783
KE13 0.742
KE14 0.842
KE15 0.768
KE16 0.106
KE17 0.815
KE18 0.072
KE19 0.860
KE20 0.117
KE21 0.815
KE22 0.376
KE23 0.756
KE24 0.830
KE25 0.867
KE26 0.730
KE27 0.829
KE28 0.228
KE29 0.736
KKO01 0.837
KK02 0.794
KKO03 0.392
KK04 0.356
KKO05 0.825
KK06 0.853
KKO07 0.819
KKO08 0.754
KK09 0.836
KK10 0.796
KK11 0.859
KK12 0.864
KK13 0.842
KK14 0.157
KK15 0.850
KK16 0.172
KK17 0.241
KK18 0.874




KK19 0.789

KK20 0.883

KK21 0.836

KK22 0.810

KK23 0.059

KK24 0.888

KPO1 0.838

KP02 0.864

KPO3 0.094

KP04 0.016

KPO05 0.822

KP06 0.857

KPO7 0.786

KPO08 0.872

KP09 0.850

KP10 0.044

KP11 0.804

KP12 0.108

KP13 0.879

KP14 0.067

KP15 0.860

KP16 0.844

KP17 0.795

KP18 0.779

KP19 0.100

KP20 0.864

KP21 0.808

KP22 0.838

KP23 0.136

KP24 0.084

SKO1 0.852
SKO02 0.785
SKO03 0.826
SK04 0.885
SKO05 0.112
SKO06 0.862
SKO7 0.839
SKO08 0.835
SK09 0.862
SK10 0.826
SK11 0.858
SK12 0.276
SK13 0.264
SK14 0.294
SK15 0.860
SK16 0.833
SK17 0.837
SK18 0.866
SK19 0.084




0.895

0.266

0.127

0.114
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VALIDITAS KONVERGEN

Outer Loading

Kecerdasan Emosional

Kepemimpinan

Kinerja Karyawan

Stres Kerja

KEO1

0.773

KEO2

0.801

KEO3

0.732

KEO4

0.854

KEO06

0.818

KEO8

0.829

KE12

0.783

KE13

0.749

KE14

0.842

KE15

0.770

KE17

0.813

KE19

0.862

KE21

0.812

KE23

0.761

KE24

0.834

KE25

0.869

KE26

0.731

KE27

0.826

KE29

0.738

KKO01

0.839

KKO02

0.791

KKO05

0.823

KK06

0.851

KKO7

0.822

KKO08

0.754

KKO09

0.837

KK10

0.799

KK11

0.861

KK12

0.865

KK13

0.844

KK15

0.850

KK18

0.875

KK19

0.790

KK20

0.885

KK21

0.839

KK22

0.812

KK24

0.886

KPO1

0.842

KP02

0.862

KP0O5

0.822

KPO6

0.861

KPO7

0.781

KPO8

0.874

KP09

0.854

KP11

0.808




KP13 0.882
KP15 0.861
KP16 0.844
KP17 0.792
KP18 0.775
KP20 0.866
KP21 0.811
KP22 0.834
SKO1 0.856
SK02 0.790
SKO03 0.829
SKO04 0.890
SKO06 0.859
SKO7 0.841
SKO08 0.841
SK09 0.867
SK10 0.820
SK11 0.860
SK15 0.865
SK16 0.832
SK17 0.837
SK18 0.867
SK20 0.894
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